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ABSTRAK 

STUDI KOMPARASI HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

ANTARA SISWA LULUSAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 

DENGAN SISWA MADRASAH TSANAWIYAH (MTS) PADA SMAN 1 

SEKAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

Oleh: 

INDAH KURNIA SARI 

 

Proses pendidikan yang merupakan proses kegiatan belajar mengajar 

memerlukan perhatian yang serius. Dalam mencapai keberhasilan pendidikan 

banyak hal yang mempengaruhinya, termasuk latar belakang pendidikan. 

Berdasarkan hasil pra survey di SMAN 1 Sekampung, perbedaan jumlah 

rata-rata hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam antara siswa lulusan 

MTs dengan siswa lulusan SMP tidak jauh berbeda, namun jika dilihat secara 

pengamatan sikap dan kebiasaan siswa, siswa lulusan SMP sudah mampu 

mengaplikasikan sikap yang baik dalm proses pembelajarannya, namun pada 

siswa lulusan MTs masih ada yang belum dapat mengaplikasikan sikap yang baik 

dalam proses pembelajarannya. Dengan demikian artinya ada kesenjangan antara 

kedua lulusan tersebut. Dari permasalahan tersebut, dapat dirumuskan masalahnya 

yaitu “apakah ada perbedaan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam 

antara siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan siswa lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) pada SMAN 1 Sekampung”, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa SMAN 1 Sekampung 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam baik dari siswa lulusan MTs maupun 

siswa lulusan SMP, kemudian diketahui pula perbandingan antara keduanya, yang 

dimana yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu 210 siswa, sampel siswa 

dari MTs 24 siswa dan siswa dari SMP 24 siswa. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode dokumentasi. Sementara itu dalam pengelolaan data 

digunakan metode statistik dengan rumus Uji t Fiser’s. Adapun hipotesis yang 

Penulis buat adalah “ada perbedaan hasil belajar antara siswa lulusan MTs dengan 

siswa lulusan SMP pada mata pelajaran pendidikan agama Islam pada SMAN 1 

Sekampung tahun pelajaran 2017/2018”. 

Setelah menganalisis data yang terkumpul tersebut didapatkan kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa lulusan MTs dengan siswa 

lulusan SMP pada mata pelajaran pendidikan agama Islam pada SMAN 1 

Sekampung tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini terbukti berdasarkan perhitungan 

bahwa harga thitung ≥ ttabel, dengan nilai thitung = 5,524 dan ttabel = 2,031. 

Dengan demikian maka Hₒ ditolak dan Hᵢ yang Penulis ajukan dapat diterima. 
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MOTTO 

 

                            

        

Orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik 

di antaranya, mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan 

mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal
1
  

 

 

Berhasil bukan berarti kita harus menang tapi bagaimana pengalaman yang sudah 

kita dapat bisa menjadi pelajaran untuk orang lain 

(Penulis)   

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 QS. Az-Zumar (39): 18 



 ix 

PERSEMBAHAN 

 

Sujud syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, 

kesabaran dan membekali ilmu. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau 

berikan akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Kupersembahkan keberhasilan 

studiku kepada orang-orang yang sangat ku sayangi dan ku cintai : 

1. Ayahanda tersayang bapak Sumarjo (Alm) walaupun beliau telah tiada tetapi 

beliau adalah salah satu motivasiku yang tetap ada di hatiku dan tak kan 

pernah tergantikan. 

2. Ibu tercinta Ibu Sulasmi, yang telah memberikan inspirasi dan motivasi untuk 

menjadikan diriku seorang pribadi yang tak kenal lelah untuk terus berjuang 

melanjutkan pendidikan dan terus belajar menjadi orang yang berguna. 

3.  Saudara-saudara kandungku, kakak Dewi Ratna, Teguh Rianto, Rini Susanti, 

dan adikku Ira Anggraini yang senantiasa memberikan kasih sayang dan doa 

disetiap langkahku. 

4. Bapak Dr. H. Zainal Abidin, M.Ag dan Ibu Yuyun Yunarti, M.Si yang telah 

memberikan bimbingan serta mengarahkan dengan penuh kesabaran untuk 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

5. Sahabat-sahabatku seperjuangan Prodi PAI angkatan 2014 yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu yang selalu memberikan semangat, dukungan, 

motivasi, inspirasi dan doa dalam menyelesaikan studiku. 

6. Almamaterku IAIN Metro. 

 

 



 x 

 



 xi 

DAFTAR ISI 

 

Halaman  

HALAMAN SAMPUL ......................................................................................  i  

HALAMAN JUDUL .........................................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN..........................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ...........................................................................  iv 

NOTA DINAS ....................................................................................................  v 

ABSTRAK .........................................................................................................  vi 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN ................................................  vii 

HALAMAN MOTTO .......................................................................................  viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN........................................................................  ix 

HALAMAN KATA PENGANTAR .................................................................  x 

DAFTAR ISI ......................................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL..............................................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN .....................................................................................  xiv 

   

BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................  1   

B. Identifikasi Masalah .......................................................................  5 

C. Batasan Masalah ............................................................................  6 

D. Rumusan Masalah ..........................................................................  6 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ......................................................  6 

F. Penelitian Relevan..........................................................................  8 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 
A. Hasil Belajar ...................................................................................  11   

1. Pengertian Hasil Belajar ...........................................................  11    

2. Indikator Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam ....................   11 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar Siswa ...................  13 

B. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam ......................................  14   

1. Pengertian Mata Pelajaran Agama Islam .................................  14 

2. Dasar dan Tujuan Pelajaran Pendidikan Agama Islam ............  15 

C. Materi Pendidikan Agama Islam ....................................................  16 

1. Qur’an Hadits ...........................................................................  16 

2. Fiqh ..........................................................................................  18 

3. Aqidah Akhlak .........................................................................  20 

4. Sejarah Kebudayaan Islam .......................................................  21 

D. Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Pertama ...............  22 

1. Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Kurikulumnya ...................  23 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Kurikulumnya ..........  24 

3. Perbandingan Kurikulum MTs dengan SMP ...........................  25 

E. Kerangka Berfikir ..........................................................................  25 

F. Hipotesis Penelitian........................................................................  27 

 

 



 xii 

BAB III  METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian .....................................................................  29    

B. Variabel dan Definisi Operasionl Penelitian ..................................  30   

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel .....................    31 

D. Teknik Pengumpulan Data .............................................................  33  

E. Instrumen Penelitian ......................................................................  34 

F. Teknik Analisis Data ......................................................................  36 

1. Uji Normalitas ..........................................................................  37 

2. Uji Homogenitas ......................................................................  38 

3. Uji Hipotesis ............................................................................  39 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ..............................................................................  42 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian .....................................................  42 

a. Profil SMAN 1 Sekampung ...............................................  42 

b. Sejarah Singkat SMAN 1 Sekampung ...............................  43 

c. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah ...........................................  43  

d. Keadaan Siswa dan Guru SMAN 1 Sekampung ................  45 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 1 Sekampung .......  49 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian ...............................................  50 

a. Data Hasil Belajar Siswa SMAN 1 Sekampung pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 

Lulusan MTs ......................................................................  50 

b. Data Hasil Belajar Siswa SMAN 1 Sekampung pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 

Lulusan SMP ......................................................................  53 

B. Penguji Hipotesis ...........................................................................  55 

C. Pembahasan ....................................................................................  67 

 

BAB V  PENUTUP  

A. Kesimpulan ....................................................................................  70  

B. Saran...............................................................................................  71 

  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

  



 xiii 

DAFTAR TABEL 

Halaman  

1. Jumlah Siswa SMAN 1 Sekampung .............................................................  44 

2. Jumlah Guru SMAN 1 Sekampung...............................................................  46 

3. Jumlah Ruang dan Gedung SMAN 1 Sekampung ........................................  48 

4. Data Hasil Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Lulusan 

MTs (X1) .......................................................................................................  50 

5. Kriteria Ketuntasan Minimal.........................................................................  51 

6. Persentase Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Lulusan MTs ................  51 

7. Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Lulusan  

SMP (X2) ......................................................................................................  52 

8. Persentase Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Lulusan SMP (X2) .......  53 

9. Urutan Data Hasil Belajar Siswa Lulusan MTs (X1)....................................  55 

10. Frekuensi Kumulatif Data Hasil Belajar Siswa Lulusan MTs (X1) .............  56 

11. Hasil Perhitungan Data Siswa Lulusan MTs (X1) ........................................  57 

12. Urutan Data Hasil Belajar Siswa Lulusan SMP (X2) ...................................  58 

13. Frekuensi Kumulatif Data Hasil Belajar Siswa Lulusan SMP (X2) .............  59 

14. Hasil Perhitungan Data Siswa Lulusan SMP (X2) .......................................  60 

15. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan MTs dan SMP........  61 

16. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs dan SMP .....................  63 

 

  



 xiv 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Alat Pengumpulan Data (Observasi) 

2. Outline  

3. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan MTs dan SMP 

4. Daftar Nilai Mata Pelajaran  

5. Tabel F 

6. Tabel L 

7. Tabel Z 

8. Tabel T 

9. Surat Izin Pra Survey 

10. Surat Balasan 

11. Surat Bimbingan Skripsi 

12. Surat Izin Research 

13. Surat Tugas Research 

14. Surat Balasan 

15. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 

16. Foto Kegiatan Penelitian 

  

 

  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin 

dicapai oleh setiap negara di dunia. Salah satu faktor yang mendukung bagi 

kemajuan adalah pendidikan. Proses pendidikan yang terencana itu diarahkan 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, hal ini berarti 

pendidikan tidak boleh mengesampingkan proses belajar, akan tetapi 

bagaimana memperoleh hasil atau proses belajar yang terjadi pada anak didik. 

Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan 

hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan adanya perubahan tingkah laku. “Perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan 

tidak mengerti menjadi mengerti”.
1
 Hasil belajar tampak sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan 

tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 

                                                             
1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 30 



 

 

2 

baik dibanding dengan sebelumnya. Hasil belajar ini dapat dilakukan dengan 

mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan 

penilaian. Secara teoritis, hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor dari 

dalam maupun faktor luar. Faktor dari dalam ialah faktor biologis  dan 

psikologis misalnya kecerdasan dan keterampilan kognitif sedangkan yang 

termasuk faktor dari luar misalnya guru, kurikulum, dan model pembelajaran. 

Pendidikan agama pada Madrasah yang statusnya sama dengan 

sekolah umum, sehingga semua pelajaran di SD juga dipelajari di MI, 

pelajaran-pelajaran SMP juga dipelajari di MTs. Begitu juga apa yang 

dipelajari di SMA dipelajari juga di MA, yang membedakan adalah bahwa 

mata pelajaran agama yang ada di sekolah umum dikembangkan menjadi 

beberapa sub pelajaran di madrasah. Ini artinya, madrasah apabila dilihat dari 

materi yang diajarkan dapat disebut sebagai “sekolah plus”.
2
 

Sering disebut sekolah plus, karena memang jumlah mata pelajaran di 

madrasah lebih banyak daripada disekolah umum. Sebagai contoh, jika 

pada tingkat SMP jumlah jam pelajaran tiap pekannya sebanyak 32-36 

jam maka jumlah jam pelajaran di MTs sebanyak 39-43 jam. 

Kelebihan jam pelajaran pada madrasah adalah mata pelajaran 

pendidikan agama yang jumlah jamnya mencapai 10 jam. Sedangkan 

pada sekolah umum hanya 2 jam. Adapun mata pelajaran agama Islam 

pada madrasah meliputi: 1) Qur’an Hadist, 2) Fiqih, 3) Akidah Akhlak, 

4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
3
 

 

Secara pokok keilmuan, materi pada mata pelajaran di atas juga 

diajarkan pada sekolah umum namun dari kelima mata pelajaran tersebut 

semuanya terikat menjadi satu yaitu pada mata pelajaran PAI, dan pada 

                                                             
2
 Amir, “Madrasah Perbandingan Model Pendidikan Sekolah Umum dan Pesantren”, 

dalam amirsmpm2m.blogspot.co.id, diunduh pada 13 Oktober 2017  
3
 Hidayat, “Ciri Khas Madrasah”, dalam http//nhhidayat62.wordpress.com, diunduh 

pada 16 Oktober 2017 
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sekolah umum pelaksanaan pendidikan agama hanya menggunakan waktu 

yang relatif singkat, sehingga kurang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik dalam menguasai materi ajaran agama dan mengembangkan diri dalam 

sikap keberagamannya. 

Materi yang disampaikan SMAN 1 Sekampung merupakan 

pengembangan dari materi pada jenjang pendidikan sebelumnya, khususnya 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Secara garis besar kita ketahui bahwa materi 

agama Islam yang diterima oleh lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) sama 

dengan lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun secara spesifik 

ada mata pelajaran yang tidak dipelajari secara mutlak pada sekolah yang 

umum tetapi hanya dipelajari pada Madrasah saja. 

Sementara itu berdasarkan dari hasil Prasurvey yang telah Penulis 

laksanakan pada 23 Oktober 2017, berdasarkan dokumentasi nilai mid 

semester yang diperoleh dari Bapak Purwanto selaku guru mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas XI SMAN 1 Sekampung, dari 6 kelas yang ada 

dengan jumlah 210 siswa, Penulis mengambil sampel 2 kelas dengan jumlah 

70 siswa, dimana disetiap kelasnya terdapat 35 siswa lulusan MTs dan lulusan 

SMP, kemudian Penulis mengambil sampel 24 siswa lulusan MTs dan 24 

siswa lulusan SMP dari masing-masing kelasnya, diketahui perbedaan jumlah 

rata-rata hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam antara kedua 

lulusan tersebut tidak jauh berbeda, jika dilihat secara umum rata-rata nilai 

mid semester mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) dengan rata-rata nilai 78,8, sedangkan rata-rata nilai mid 
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semester mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) lebih tinggi yaitu dengan rata-rata nilai 79,6. 

Perbedaan itu terjadi karena beberapa faktor salah satunya adalah faktor latar 

belakang pendidikan yang telah dilalui dua kelompok itu, sehingga 

menimbulkan pengaruh terhadap hasil belajar mereka khususnya pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. 

Disamping Penulis memperoleh data hasil mid semester, Penulis juga 

mengamati siswa pada saat proses belajar-mengajar berlangsung, Penulis 

mengamati keaktifan dan keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran 

pendidikan agama Islam, dari hasil pengamatan itu Penulis temukan bahwa 

siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) lebih maksimal dalam 

belajarnya dibandingkan dengan siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah. Hal ini 

terbukti dari keantusiasan siswa dalam bertanya dan keseriusan siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar pelajaran pendidikan agama Islam. 

Kaitannya dengan kenyataan yang Penulis liat di SMAN 1 

Sekampung, yang mana siswanya mempunyai latar belakang pendidikan yang 

berbeda, ada siswa yang lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan ada 

juga yang lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs), sementara sekarang mereka 

belajar di satu sekolah yang sama. Adanya perbedaan latar belakang 

pendidikan yang telah dilalui dua kelompok siswa ini tentunya juga akan 
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menimbulkan pengaruh terhadap hasil belajar mereka khususnya pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam.
4
 

Pentingnya Penulis melakukan penelitian ini adalah untuk 

membandingkan hasil belajar antara siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) dan lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam agar siswa termotivasi untuk memperbaiki belajarnya 

sehingga nilai hasil belajar siswa yang lulusan dari Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) sama dengan siswa yang lulusan dari Madrasah Tsanawiyah 

(MTs). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Penulis mencoba membuat klasifikasi terhadap masalah-masalah yang 

teridentifikasi. Adapun sebagian masalah-masalah yang teridentifikasi dalam 

penelitian yang akan Penulis komparasikan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar pendidikan agama Islam antara siswa lulusan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) tidak jauh 

berbeda. 

2. Siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama lebih antusias dalam 

memperhatikan pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan 

agama Islam. 

3. Kurangnya motivasi belajar siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

 

 

                                                             
4
 Dokumentasi dari Bapak Purwanto selaku Guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 

23 Oktober 2017 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi beberapa masalah di atas, maka untuk 

menghindari meluasnya masalah pada penelitian ini, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Meneliti hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 

dibatasi pada penilaian hasil belajar. 

2. Subyek penelitian dibatasi pada siswa kelas XI SMAN 1 Sekampung 

Tahun Pelajaran 2017/2018 yang terdiri atas 2 kelas dengan jumlah 

keseluruhan 70 siswa, yang berlatar pendidikan lulusan MTs sebanyak 24 

dan siswa lulusan SMP sebanyak 24 siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari masalah uraian terdahulu mengenai masalah di atas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Apakah ada perbedaan 

hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam antara siswa lulusan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan siswa lulusan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di SMAN 1 Sekampung?” 

  

E. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 

Setiap usaha akan berhasil dengan baik jika usaha itu mempunyai 

tujuan yang jelas dan dirumuskan sebelumnya. Dalam suatu penelitian 

juga hendaknya mempunyai tujuan yang jelas, sehingga akan menjadi 

tolak ukur berhasil atau tidaknya pelaksanaan penelitian tersebut. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “perbedaan hasil belajar 
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mata pelajaran pendidikan agama Islam antara siswa lulusan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) dengan siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di SMAN 1 Sekampung Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru serta kepala 

sekolah SMAN 1 Sekampung tentang pentingnya melaksanakan 

pendidikan khususnya terhadap hasil belajar siswa dari latar belakang 

lulusan pendidikan siswa masing-masing terhadap pelajaran 

pendidikan agama Islam di sekolah. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk guru pendidikan agama Islam 

mengingat bahwa hasil belajar siswa SMAN 1 Sekampung kelas XI 

IPA dan IPS tahun pelajaran 2017/2018 dipengaruhi juga oleh latar 

belakang siswa yang dari lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

maupun lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Latar belakang 

pendidikan siswa juga merupakan salah satu penunjang dalam 

mencapai hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam, karena 

pengetahuan yang mereka peroleh sebelumnya sangat menunjang 

untuk menempuh pendidikan selanjutnya. 

c. Sebagai bahan informasi dan juga bahan perbandingan bagi para 

peneliti lain yang berminat untuk meneliti permasalahan yang sama di 

lokasi yang berbeda. 
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F. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat secara sistematis mengenai hasil penelitian yang 

terkait dengan persoalan yang akan dikaji, dengan demikian akan terlihat 

perbedaan tujuan yang ingin dicapai. 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Dalam 

pencarian yang dilakukan terdapat kajian terdahulu yang pertama, berjudul 

“Studi Komparasi Minat Belajar Bahasa Arab Siswa antara Alumni MTs 

dengan Alumni SMP di Kelas XI MAN Yogyakarta III”. Skripsi ini 

membahas perbedaan minat belajar dan hasilnya mengatakan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan minat belajar bahasa arab antara alumni MTs dengan 

alumni SMP. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar tersebut 

yaitu partisipan, kebiasaan dan pengalaman belajar. Diketahui bahwa nilai 

rata-rata (mean) minat belajar bahasa arab siswa alumni MTs dengan siswa 

alumni SMP sebesar 76,67, sedangkan untuk siswa yang minat belajar bahasa 

arab sebesar 72,9. Dengan demikian, nilai rata-rata minat belajar bahasa arab 

antara siswa alumni MTs dengan SMP, dengan selisih nilai sebesar “3,77”.
5
 

Dari skripsi ini yang menjadi kesamaan dalam penulisan yang penulis lakukan 

adalah metode dan jenis penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif dan menggunakan jenis komparatif adapun yang menjadi 

perbedaan adalah variabelnya, jika dalam skripsi ini yang menjadi variabel 

yaitu minat belajar siswa alumni MTs dengan alumni SMP dengan 

                                                             
5
 Rudi Hartono, Studi Komparasi Hasil Belajar Bahasa Arab Antara Alumni MTs dengan 

Alumni SMP di Kelas XI MAN Yogyakarta, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2008 
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menggunakan tes lisan sebagai instrumen pokok, sedangkan variabel yang 

penulis teliti adalah hasil belajar antara siswa lulusan SMP dengan siswa 

lulusan MTs pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 

menggunakan tes tertulis dan dokumentasi sebagai instrumen pokoknya, 

adapun wawancara (interview) digunakan sebagai instrumen penunjang. 

Kedua berjudul “Studi Komparasi Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa 

Alumni MTs dengan Alumni SMP di Kelas X Madrasah Tsanawiyah Aliyah 

Wahid Hasyim Yogyakarta” karya Muhammad Dwi Toriyono, Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang berisi tentang bagaimana Hasil Belajar Bahasa 

Arab pada Siswa Alumni MTs dengan SMP. 

Skripsi ini menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar bahasa 

arab siswa alumni MTs dengan alumni SMP di kelas X Madrasah Aliyah 

Wahid Hasyim, diketahui nilai rata-rata (mean) nilai mid semester siswa 

alumni MTs sebesar 73,5, sedangkan rata-rata nilai mid semester untuk siswa 

alumni SMP  sebesar 78,5. Dengan demikian, nilai rata-rata hasil belajar 

bahasa arab antara siswa alumni MTs dengan siswa alumni SMP selisih nilai 

sebesar -5. Dari skripsi ini yang menjadi kesamaan dalam penulisan yang 

penulis lakukan adalah metode dan jenis penelitiannya yaitu sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan jenis komparatif, adapun 

yang menjadi perbedaan adalah variabelnya, jika dalam skripsi ini yang 

menjadi variabel yaitu hasil belajar bahasa arab antara siswa alumni MTs 

dengan siswa alumni SMP, sedangkan variabel yang penulis teliti adalah hasil 
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belajar antara siswa lulusan SMP dengan MTs pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dengan menggunakan tes tertulis dan dokumentasi sebagai 

instrumen pokoknya, adapun wawancara (interview) digunakan sebagai 

instrumen penunjang.
6
 

 

 

 

 

 

  

                                                             
6
 Muhammad Dwi Toriyono, Studi Komparasi Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Alumni 

MTs dengan Alumni SMP di Kelas X Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

“Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.”
1
 Dimyati dan 

Mudjiono menambahkan, “hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi 

belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, diakhiri dengan proses 

evaluasi belajar. Sedangkan, dari sisi siswa merupakan berakhirnya 

puncak proses belajar.”
2
 

 

2. Indikator Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Seorang siswa dikatakan telah memenuhi syarat menempuh suatu 

pembelajaran, jika melampaui batasan-batasan yang ditentukan. Guru 

mengetahui tingkat keberhasilan dalam belajar yang dalam hal ini, peneliti 

mengacu pada hasil nilai mid semester. Dengan rata-rata nilai mid 

semester lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yaitu dengan rata-rata nilai 

78,8 sedangkan nilai rata-rata nilai mid semster lulusan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) lebih tinggi dengan rata-rata nilai 79,6. 

                                                             
1
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 3  
2
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 3-4  
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Selain dari nilai mid semester, guru juga dapat mengetahui tingkat 

keberhasilan dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, rahan afektif dan ranah 

psikomotor. Dari ketiga ranah tersebut masing-masing lulusan memiliki 

keberhasilan yang berbeda misalnya pada lulusan SMP diranah kognitif 

mereka lebih mampu memecahkan masalah dengan pengetahuan yang 

mereka miliki, sedangkan pada ranah afektif siswa lulusan MTs lebih 

memiliki tingkah laku yang baik namun pada ranah psikomotor kedua 

lulusan tersebut memiliki keterampilan yang berbeda namun pada 

pemahan yang sama. Adapun kriteria ketuntatasan minimal mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Sekampung sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 

Kriteria Ketuntasan Minimal Pendidikan Agama Islam  

di SMAN 1 Sekampung 

No 
Kriteria Penilaian 

Hasil Belajar 
Predikat Kategori 

1 85-100 A = Amat Baik Tuntas 

2 70-84 B = Baik Tuntas 

3 55-69 C = Cukup Belum Tuntas 

4 <55 D = Kurang Belum Tuntas
3
 

 

Dengan mengetahui indikator keberhasilan belajar yang dicapai 

oleh siswa, maka guru dan siswa dapat meningkatkan dan 

mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar jika dinilai kurang mencapai 

hasil belajar yang diinginkan.
4
 

 

  

                                                             
3
 Laporan Hasil Belajar SMAN 1 Sekampung 

4
 Wawancara Pribadi dengan Bapak Purwanto selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

SMAN 1 Sekampung  
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar Siswa 

Prinsip-prinsip belajar yang hanya memberikan petunjuk umum 

tentang belajar. Tetapi prinsip-prinsip itu tidak dapat dijadikan hukum 

belajar yang bersifat mutlak, kalau tujuan belajar berbeda maka dengan 

sendirinya cara belajar juga harus berbeda, contoh: belajar untuk 

memperoleh sifat berbeda dengan belajar untuk mengembangkan 

kebiasaan dan sebagainya. Karena itu, belajar yang efektif sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang ada. Faktor-faktor itu 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan: siswa yang belajar 

melakukan banyak kegiatan baik kegiatan neural system, seperti 

melihat, mendengar, merasakan, berfikir, kegiatan motoris, dan 

sebagainya maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang diperlakukan 

untuk memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan minat. Apa 

yang telah dipelajari perlu digunakan secara praktis dan diadakan 

ulangan secara kontinu dibawah kondisi yang serasi, sehingga 

penguasaan hasil belajar menjadi lebih mantap. 

b. Belajar memerlukan latihan, dengan jalan: relearning, recalling, dan 

reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali dan 

pelajaran yang belum dikuasai akan dapat lebih mudah dipahami. 

c. Belajar siswa lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika siswa 

merasa berhasil dapat mendapatkan kepuasannya. Belajar hendaknya 

dilakukan dalam suasana yang menyenangkan. 

d. Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal 

dalam belajarnya. Keberhasilan akan menimbulkan kepuasan dan 

mendorong belajar lebih baik, sedangkan kegagalan akan 

menimbulkan frustasi. 

e. Faktor asosiasi besar menfaatnya dalam belajar, karena semua 

pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara 

berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman. 

f. Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi) dan pengertian-pengertian 

yang telah dimiliki oleh siswa, besar peranannya dalam proses belajar. 

Pengalaman dan pengertian itu menjadi dasar untuk menerima 

pengalaman-pengalaman baru dan pengertian-pengertian baru. 

g. Faktor kesiapan belajar. Murid yang telah siap belajar akan dapat 

melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil. Faktor 

kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah kematangan, minat, 

kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan. 

h. Faktor minat dan usaha. Belajar dengan minat akan mendorong siswa 

belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Minat ini timbul 

apabila murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan 

kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari 

dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun demikian, minat tanpa 

adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit untuk berhasil. 
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i. Faktor-faktor fisiologis. Kondisi badan siswa yang belajar sangat 

berpengaruh dalam proses belajar. Badan yang lemah, lelah akan 

menyebabkan perhatian tak mungkin akan melakukan kegiatan belajar 

yang sempurna. Karena itu faktor fisiologis sangat menentukan 

barhasil atau tidaknya murid yang belajar. 

j. Faktor intelegensi. Murid yang cerdas akan lebih berhasil dalam 

kegiatan belajar, karena ia lebih mudah menangkap dan memahami 

pelajaran dan lebih mudah mengingat-ingatnya. Anak yang cerdas 

akan lebih mudah berfikir kreatif dan lebih cepat mengambil 

keputusan. Hal ini berbeda dengan siswa yang kurang cerdas, para 

siswa yang lamban.
5
 

 

B. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Mata Pelajaran Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-

Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman. Ahmad Marimba mengemukakan pendidikan agama Islam 

adalah “bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama”.
6
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 

agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

                                                             
5
  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 32-33 

6
 Ahmad Mujin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), h. 1-2 
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2. Dasar dan Tujuan Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dasar yang menjadi acuan pendidikan agama Islam hendaknya 

merupakan “sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 

menghantarkan peserta didik kearah pencapaian pendidikan. Oleh karena 

itu, dasar yang terpenting dari pendidikan agama Islam ialah Al-Quran dan 

Sunnah Rasulullah (hadist)”.
7
 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Firman Allah SWT :  

                 

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”.
8
 

Berdasarkan penjelasan di atas dipahami bahwa pendidikan agama 

Islam bertujuan menciptakan manusia yang berkepribadian muslim dalam 

segala tindakan dan senantiasa berlandaskan pada ajaran-ajaran Islam 

dengan penuh keyakinan, keikhlasan sebagai wujud pengabdian dan 

penyerahan dirinya yang tulus kepada Allah. 

 

                                                             
7
 Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Agama Islam Hispoteris, Teoritis dan Praktis, 

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 34  
8
 QS. Adz-Dzariat (51): 56 
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C. Materi Pendidikan Agama Islam 

1. Qur’an Hadits 

a. Pengertian Al-Qur’an 

“Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman 

hidup bagi setiap muslim”.9 Al-Qur’an merupakan salah satu kitab 

yang mempunyai sejarah panjang yang dimiliki oleh umat Islam dan 

sampai sekarang masih terjaga keasliannya. Al-Qur’an bukan hanya 

menjadi bahan bacaan, akan tetapi Al-Qur’an memiliki multi fungsi 

dan selalu cocok dengan fenomena dalam kehidupan ini, hal ini 

merupakan salah satu mukjizat yang dimiliki oleh Al-Qur’an.  

Dalam pengertian mengenal Al-Qur’an dapat ditinjau dari dua 

aspek, yakni sebagai berikut: 

1) Aspek Etimologi 

Makna kata Qur’an adalah sinonim dengan qiro’ah dan 

keduanya berasal dari kata qara’a dari segi makna lafal Qur’an 

bermakna bacaan. Arti inilah disebut dalam firman Allah berikut 

ini:  

                        

          

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

                                                             
9
 Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 3 
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segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah”
10

 

 

2) Aspek Terminologi 

Ditinjau dari aspek terminologi kata Al-Qur’an 

memberikan pengertian sama dengan Al-Kittab, karena selain 

nama Al-Qur’an, wahyu tersebut dikenal dengan sebutan Al-Kitab. 

Definisi bahwa al-kittab adalah al-qur’an karena lafal bahasa arab 

yang diturunkan pada Muhammad untuk dipelajari dan diingat, 

yang dinukil secara mutawattir, termaktub diantara dua sisi awal 

dan akhir. Dengan surat al-fatihah dan diakhiri dengan surat An-

Nas. Dalam definisi diatas tegas bahwa al-kittab adalah Al-Qur’an 

itu sendiri. Al-Qur’an bukan merupakan kitab agama saja, tetapi 

juga kitab sastra yang luar biasa, juga sebagai kitab undang-undang 

yang mengatur hidup, baik di bidang politik, kemasyarakatan, 

maupun ekonomi. Inilah tauhid yang dianjurkan Al-Qur’an bukan 

tauhid mengesakan Tuhan saja, tetapi termasuk juga tauhid 

mempersatukan umat Islam. 

 

b. Pengertian Hadits 

Hadits secara etimologi berati al-jadid yang artinya sesuatu 

yang baru, berarti menunjukkan kepada waktu yang dekat atau waktu 

yang singkat seperti (orang-orang yang baru masuk atau memeluk 

                                                             
10

 QS. Al-Alaq (96): 1-3 



 

 

18 

agama Islam). Sama dengan al-sunnah, pengertian al-hadits secara 

terminologi dijelaskan oleh para ulama dengan redaksi yang berbeda-

beda. Menurut ahli hadits, hadits adalah : “Segala perkataan Nabi, 

perbuatan, dan hal ihwalnya”.
11

 

Sementara para ulama ushul fiqih memberikan pengertian 

hadits adalah : “Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan dan Taqrirnya 

yang berkaitan dengan hukum syara’ dan ketetapannya”.
12

 “Kata-kata 

sunah, khabar, dan atsar sama dengan hadist. Jadi sunah dan khabar 

menurut istilah ahli hadist merupakan sinonim dari hadist. Mereka 

tidak keberatan menamakan hadist dengan khabar, dan sebaliknya”.
13

 

 

2. Fiqh  

a. Pengertian Fiqh 

Kata fiqh berasal dari bahasa Arab fiqh yang secara etimologi 

mengandung makna: mengerti atau paham. Dengan demikian, jika 

seseorang berkata “saya paham”, maksudnya ia mengerti tujuan 

perkataan seseorang. Akan tetapi, sebagian ulama menjelaskan, 

mengerti atau paham yang dimaksud dalam kata fiqh (sebagai bagian 

dari kata ushul fiqh), bukanlah sekadar paham terhadap hal-hal yang 

dengan mudah dapat dimengerti, melainkan pemahaman yang 

mendalam. Oleh karena itu, menurut pendapat ini, orang yang dapat 

memahami bahwa api itu panas atau harimau adalah binatang buas, 

belum dapat disebut sebagai faqih (orang yang paham). Seorang faqih 

adalah orang yang memiliki seperangkat pengetahuan dan keahlian 

untuk memahami hal-hal yang berkaitan masalah fiqh yang sulit.
14

  

 

                                                             
11

 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 2 
12

 Ibid., h. 3 
13

 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), h. 100 
14

 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 4-5 
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Di dalam Al-Qur’an tidak kurang dari 19 ayat yang berkaitan 

dengan kata fiqh dan semuanya dalam bentuk kata kerja, seperti di 

dalam surat at-Taubah ayat 122. 

                        

                

 

Artinya: Hendaklah dari tiap-tiap golongan mereka ada serombongan 

orang yang pergi untuk memahami (mempelajari) agama agar 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya.
15

 

 

Di dalam hadist nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

disebutkan: 

هُْْخَي  راًْبِهِْْاللُْْيرُيِ دِْْمَنْ  ينِْْفِْْيُ فَقِّه   الدِّ
Artinya: “Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang yang 

baik di sisi-Nya niscaya diberikan kepadanya pemahaman 

(yang mendalam) dalam pengetahuan agama”. (HR. Bukhari) 

 

Berdasarkan ayat dan hadist ini, dapat ditarik satu pengertian 

bahwa fiqh itu berarti mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-

ajaran agama secara keseluruhan. Jadi pengertian fiqh dalam arti yang 

sangat luas sama dengan pengertian syari’ah dalam arti yang sangat 

luas. Inilah pengertian fiqh pada masa sahabat atau pada abad pertama 

Islam.
16

 

                                                             
15

 QS. At-Taubah (9): 122 
16

 A. Djazuli, Ilmu Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 4. 
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b. Tujuan Ilmu Fiqh 

Tujuan akhir ilmu fiqh adalah untuk mencapai keridhoan Allah 

SWT, dengan melaksanakan syari’ah-Nya di muka bumi ini, sebagai 

pedoman hidup individual, hidup berkeluarga maupun hidup 

bermasyarakat.
17

 

 

3. Aqidah Akhlak  

a. Pengertian Aqidah 

Dalam referensi lain, aqidah dilihat dari segi bahasa (etimologi) 

berarti “ikatan”. Aqidah seseorang, artinya “ikatan  seseorang  dengan  

sesuatu”.  Kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu aqoda-ya’qudu-

aqidatan.
18

 

Sedangkan menurut istilah aqidah yaitu keyakinan atau 

kepercayaan  terhadap  sesuatu  yang  dalam  setiap  hati  seseorang  

yang membuat  hati  tenang.
19

   

 
b. Pengertian Akhlak 

Dilihat  dari  segi  bahasa  (etimologi)  perkataan  akhlak  

adalah bentuk  jama’  dari  bentuk  dari  kata  khuluqun  yang  artinya  

budi pekerti,  perangai,  tingkah  laku  dan  tabiat.
20

 

                                                             
17

 Ibid., h. 27. 
18

 Taufik Yumansyah, Buku Aqidah Akhlak Cetakan Pertama, (Jakarta: Grafindo Media 

Pratama, 2008), h. 3. 
19

 Hamdani Ihsan dan  A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2007), h. 235. 
20

 Zahruddin A R dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), h. 1. 
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Jadi  berdasarkan  sudut  pandang  keabsahan  esensi  akhlak  

dalam pengertian  sehari-hari  disamakan  dengan  budi  pekerti,  

kesusilaan, sopan  santun,  tata  krama  (versi  bahasa  Indonesia),  

sedangkan dalam bahasa Inggrisnya disamakan dengan moral atau 

etika. 

 

4. Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah  

Setiap bangsa di dunia mempunyai sejarahnya masing-masing. 

Sejarah adalah pengetahuan tentang seluruh perbuatan manusia pada 

masa lalu, Masa lalu adalah masa yang telah lewat dari hadapan umat 

manusia, Segala kenangan, dan memori. Secara bahasa, dalam bahasa 

Arab Sejarah berasal dari kata syajarah yang berarti pohon atau 

sebatang pohon. Dengan demikian Sejarah atau Syajarah berarti segala 

sesuatu yang berkaitan dengan suatu pohon mulai sejak penih pohon 

itu sampai segala hal yang di hasilkan pohon tersebut. 

Sejarah merupakan suatu kejadian yang terjadi pada masa lalu 

atau masa lampau yang terjadi di dalam kehidupan manusia, akan 

tetapi hal yang perlu di ingat bahwa tidak semua kejadian pada masa 

lalu bisa dikatakan sejarah jika tidak memiliki nilai manfaat untuk 

masa yang akan datang.
21

 

 

b. Pengertian Kebudayaan  

Kebudayaan berasal dari kata budaya yang berasal dari bahasa 

sanskerta buddhayah jamak dari budhi, artinya akal. Ki Hajar 

Dewantara mengatakan bahwa kebudayaan buah budi manusia hasil 

perjuangan terhadap alam dan zaman (kodrat masyarakat).Menurut 

Sidi Ghazalba kebudayaan merupakan cara berfikir dan cara merasa 

yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan dari segolongan 

manusia yang membentuk kesatuan sosial, dalam suatu ruang dan 

suatu waktu.
22
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Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan 

merupakan hasil dari pemikiran manusia atau hasil karya manusia yang 

dapat di lihat dan dirasakan, dengan kata lain manusialah yang 

menciptakan kebudayaan. 

 

c. Pengertian  Islam 

Islam berasal dari bahasa Arab yaitu “Aslama-Yuslimu-

Islaman” yang artinya selamat, menurut istilah, Islam adalah agama 

samawi yang diturunkan Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW 

sebagai petunjuk bagi manusia agar kehidupanya membawa rahmat 

bagi seluruh alam.
23

 

 

Berdasarkan ketiga kata di atas, yaitu Sejarah, Kebudayaan, dan 

Islam dapat di simpulkan bahwa Sejarah Kebudayaan Islam adalah sebuah 

catatan yang lengkap tentang segala sesuatu yang terjadi pada masa lalu 

untuk kebaikan hidup manusia di masa yang akan datang, karena dengan 

mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam kita dapat mengetahui kejadian 

masa lalu untuk di jadikan sebuah pengetahuan dan menjadi sumber 

motivasi di dalam kehidupan ini. 

 

D. Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Pertama 

Asal sekolah adalah tempat siswa menuntut ilmu terdahulu sebelum ia 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. Selanjutnya yang dimaksud asal sekolah 

dalam skripsi ini adalah tempat siswa menuntut ilmu pengetahuan sebelum ia 

memasuki sekolah pada jenjang yang lebih tinggi, yaitu SMA (Sekolah 

Menengah Atas). Asal sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun 

variabel dalam penelitian ini yaitu asal sekolah yang terdiri dari Madrasah 

Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Pertama, penjelasan dari kedua sekolah 

tersebut masing-masing sebagai berikut: 

1. Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Kurikulumnya 

Lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga 

pendidikan formal di Indonesia yang sama dan sejalan dengan lembaga 

pendidikan tingkat pertama, seperti Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

namun perbedaannya terletak pada jumlah dan jenis mata pelajarannya. 

Madrasah Tsanawiyah adalah lembaga pendidikan yang “berciri 

khas menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai Basic Reference 

seluruh kegiatan di madrasah”,
24

 “yang dimaksud dengan madrasah dalam 

keputusan bersama ini ialah lembaga pendidikan yang menjadikan mata 

pelajaran agama Islam sebagai dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 

30% disamping mata pelajaran umum.
25

 

Berdasarkan pengertian di atas jelas bahwa Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki ciri 

keIslaman serta mempunyai kurikulum pendidikan agama Islam yang 

lebih lengkap dibandingkan dengan Sekolah Menengah Pertama. “Adapun 

materi Pendidikan Agama Islam yang ada di Madrasah meliputi mata 

pelajaran Al-Quran Hadist, Fiqih, Akidah Akhlak, dan Sejarah 
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Kebudayaan Islam.”
26

 Cakupan mata pelajaran pendidikan agama Islam 

yang ada di Madrasah terlihat lebih lengkap dan terperinci. 

Kurikulum pendidikan agama pada Madrasah Tsanawiyah terdapat 

porsi yang lebih banyak, selain mengajarkan mata pelajaran umum 

sebagaimana Sekolah Menengah Pertama juga ditambah dengan 

penjelasan: Al-Quran Hadist, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Kurikulumnya 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan 

dasar formal di Indonesia setelah menyelesaikan pendidikan sekolah dasar 

(SD) atau sederajat, yang dilaksanakan dalam kurun waktu 3 tahun, mulai 

dari kelas VII sampai kelas IX. Struktur kurikulumnya disusun 

berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Kompetensi Mata 

Pelajaran. 

Mata pelajaran yang ada pada sekolah umum dapat diambil 

kesimpulan materi yang disampaikan lebih menitik beratkan pada mata 

pelajaran umum dibanding dengan pelajaran agama. Adapun kurikulum 

Sekolah Menengah Pertama tidak jauh berbeda dengan kurikulum 

Madrasah Tsanawiyah, hanya saja pada Sekolah Menengah Pertama 

terdapat porsi lebih sedikit mengenai pendidikan bidang agama, yakni 

dalam kurun waktu satu minggu hanya terdapat 2 jam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  
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3. Perbandingan Kurikulum MTs dengan SMP 

Berbicara mengenai perbandingan kurikulum antara Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dengan Madrasah Tsanawiyah (MTs) tentunya 

sangat terlihat jelas, yakni dari porsi yang dimiliki masing-masing sekolah 

mengenai Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan kompetensi dasar yang 

ada di masing-masing sekolah terlihat sangat berbeda dimana Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) mempunyai porsi yang lebih banyak dan lebih lengkap 

dari pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah 

untuk pendidikan agamanya lebih dispesifikkan ke dalam satuan mata 

pelajaran diantaranya yaitu: Akidah Akhlak, Fiqih, Al-Qur’an Hadist, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan pada Sekolah Menengah Pertama 

hanya terdapat mata pelajaran Agama Islam saja. 

Secara tidak langsung siswa yang tadinya bersekolah di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) pasti lebih baik hasil belajarnya, karena pembelajaran 

akhlaknya lebih mendalam dan terperinci secara jelas jika dibandingkan 

dengan siswa yang bersekolah di Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan “model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.”
27

 Pendapat lain mengemukakan “kerangka berfikir 
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merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi obyek 

permasalahan dalam penelitian”.
28

 

Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 

berfikir untuk menjelaskan arah dan maksud penelitian. Kerangka berfikir 

disusun berdasarkan kerangka berfikir komparatif dengan membandingkan 

persamaan dan perbedaan fakta-fakta dan sifat-sifat obyek yang diteliti. 

“penelitian menggunakan variabel mandiri (satu variabel) seperti halnya 

penelitian deskriptif, tetapi variabel tersebut berada pada populasi dan sampel 

yang sama tetapi pada waktu yang berbeda”.
29

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka kerangka berfikir dalam penelitian 

ini menggunakan satu variabel independen, yaitu hasil belajar mata pelajaran 

pendidikan agama Islam yang berada pada populasi yang berbeda, yang 

selanjutnya dibandingkan untuk diketahui perbedaannya. 

Mengacu pada kerangka berfikir di atas, maka arah penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan MTs dengan siswa lulusan 

SMP di SMAN 1 Sekampung Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Paradigma diartikan “sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan 

antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan 

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian”.
30
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa paradigma 

penelitian merupakan cara pandang peneliti untuk menjelaskan bagaimana 

peneliti memahami suatu masalah, serta kriteria pengujian sebagai landasan 

untuk menjawab masalah penelitian. 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penelitian komparasi ini 

dibangun berdasarkan paradigma bahwa siswa lulusan MTs maupun SMP 

yang didukung oleh faktor-faktor internal maupun ekstern dapat lebih 

menunjang pencapaian hasil belajar pendidikan agama Islam di SMAN 1 

Sekampung. Walaupun siswa dari lulusan SMP tapi tidak menutup 

kemungkinan hasil belajar pendidikan agama Islam lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa dari lulusan MTs, dan sebaliknya tidak semuanya siswa yang 

dari lulusan MTs selalu mendapat hasil belajar pendidikan agama Islam lebih 

baik dibandingkan dengan siswa lulusan SMP. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis komparatif, yaitu: 

“jawaban sementara terhadap rumusan masalah komparatif”. Rumusan ini, 

variabelnya sama tapi populasi atau sampelnya yang berbeda, atau keadaan itu 

terjadi pada waktu yang berbeda.
31

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa hipotesis 

komparatif adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap 

rumusan masalah komparatif dimana kebenarannya masih dibuktikan oleh 

peneliti di lapangan penelitian. 
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Berdasarkan kerangka teori di atas, maka penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: “Ada perbedaan hasil belajar antara siswa lulusan MTs 

dengan siswa lulusan SMP pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 1 Sekampung Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

 

  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun yang 

dimaksud dengan kuantitatif adalah data yang diperoleh dan terkumpul dalam 

penelitian ini “dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistic, baik 

inferensial maupun non inferensial”.
1
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif 

yaitu dengan penelitian yang berangkat dari teori yang kemudian diselaraskan 

dengan fakta yang terjadi di lapangan penelitian, kemudian ditarik kesimpulan 

yang beranjak dari hal-hal yang umum dan disimpulkan secara khusus. Dalam 

penelitian ini yang diamati adalah pertentangan dua kondisi atau perbandingan 

antara suatu variabel yang berada pada dua populasi yang berbeda yaitu hasil 

belajar siswa lulusan MTs dengan hasil belajar siswa lulusan SMP pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Adapun sifat penelitian ini yaitu bersifat komparatif karena bertujuan 

untuk membandingkan fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki. “Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif 

yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu 

fenomena tertentu”.
2
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini Penulis 

berupaya membandingkan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama 

Islam antara siswa lulusan MTs dengan siswa lulusan SMP yang ada di 

SMAN 1 Sekampung, yang kemudian dicari jawaban dengan menganalisis 

faktor-faktor penyebab munculnya fenomena di lapangan serta mengetahui 

alasan adanya perbedaan perilaku atau status kelompok diantara kedua lulusan 

sekolah tersebut, sehingga diketahui perbedaan dan kondisi yang lebih baik 

antara dua fenomena yang dibandingkan. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah “hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang disusun 

dalam suatu penelitian yang menunjukkan variasi baik secara kuantitatif atau 

kualitatif”.
3
 Definisi operasional adalah “definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat 

diukur”.
4
 

Penelitian ini mengacu kepada desain penelitian komparatif, dengan 

hasil belajar sebagai variabel independen, yang berada pada populasi yang 

berbeda, yaitu siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan siswa lulusan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMAN 1 Sekampung. Adapun definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini adalah: variabel bebas (x₁): hasil 

belajar siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan rata-rata nilai mid 
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semester 78,8 dan variabel bebas (x₂): hasil belajar siswa lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dengan rata-rata nilai mid semester 79,6. Adapun 

definisi hasil belajar adalah sebagai berikut: 

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
5
 Kemudian adanya perubahan 

yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan belajar yang pada umumnya 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap baru yang diharapkan 

tercapai.
6
 Hasil belajar yang dimaksud Penulis dalam penelitian ini adalah 

hasil yang dicapai oleh siswa berupa penilaian afektif dan psikomotoriknya. 

Hasil belajar siswa lulusan MTs dan siswa lulusan SMP dapat dilihat 

dari nilai mid pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi semester 

genap kelas XI dan juga penilaian guru terhadap aspek afektif dan 

psikomotorik siswa yang berupa praktik tingkah laku dan keseriusan belajar 

siswa dalam proses belajar mengajar di SMAN 1 Sekampung Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

 

C. Populasi. Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

Adapun dalam menentukan populasi perlu diketahui terlebih dahulu 

dari pengertian populasi. “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.
7
 

Adapun menurut Sugiyono, Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”.
8
 

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan populasi adalah segenap subjek penelitian yang terdapat 

dalam ruang lingkungan suatu objek penelitian yang telah ditentukan. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah siswa kelas XI SMAN 1 

Sekampung dari 6 kelas yang ada denga jumlah 210 siswa. Setelah diketahui 

jumlah populasinya maka ditentukan sampelnya, yang dimana sampel adalah 

“bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
9
 

Pendapat lain menjelaskan sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti”.
10

 

Kemudian untuk menentukan besarnya sampel ini maka Penulis 

mendeskripsikan pedoman pengambilan sampel sebagai berikut “apabila 

dianggap cukup homogen dan jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil 

antara 10% sampai dengan 25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 

dapat diambil semua atau diambil sebanyak 30% sampai 70%”.
11

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka keseluruhan populasi dalam 

penelitian ini adalah 210 siswa yang terbagi ke dalam 6 kelas yaitu XI IPA, 

dan XI IPS. Populasi X₁ lulusan Madrasah Tsanawiyah  (MTs) sebanyak 24 
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siswa dari 35 siswa yang ada dan populasi X₂ lulusan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) 24 siswa dari 35 siswa yang ada. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini dari siswa lulusan Madrasah 

Tsanawiyah sebanyak 100% dari 35 siswa yaitu 24 siswa, sedangkan dari 

siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama sebanyak 100% dari 35 siswa yaitu 

24 siswa dari keseluruhan populasi. 

Teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

untuk populasi siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah menggunakan Teknik 

sampling (Proposional Random Sampling), Adapun Teknik Proposional 

Random Sampling adalah “teknik ini dapat digunakan pada populasi berstrata, 

populasi area ataupun populasi cluster”.
12

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
13

 

Berdasarkan pendapat di atas metode dokumentasi adalah metode 

yang digunakan untuk memperoleh informasi, adapun metode 

dokumentasi yang Penulis gunakan bertujuan untuk mengetahui: 
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a. Sejarah berdirinya SMAN 1 Sekampung 

b. Keadaan siswa di SMAN 1 Sekampung 

c. Jumlah siswa, jumlah pendidik, dan data lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini sebagai data penunjang kelengkapan penelitian yang 

dilakukan. 

d. Data hasil belajar siswa lulusan SMP dan MTs berdasarkan nilai mid 

semester 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan Kisi-kisi Instrumen 

“Kisi-kisi adalah suatu tabel yang menunjukkan hubungan antara 

hal-hal disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam 

kolom”.
14

 Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukkan hubungan antara 

variabel yang diteliti dengan sumber data yang akan diambil, metode yang 

digunakan dan instrumen yang disusun. 

Instrumen pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, yang berisi tentang suatu peristiwa untuk mengetahui 

kondisi belajar siswa dan upaya apa yang telah dilakukan untuk 

menyamakan cara belajar dan hasil belajar dari siswa yang berlatar lulusan 

pendidikan yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rancangan kisi-kisi instrumen 

dalam penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel yang diteliti. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kisi-kisi umum 
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dan kisi-kisi khusus, adapun dari kedua macam kisi-kisi tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua 

kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang 

mungkin dipakai. 

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen.
15

 

Berdasarkan uraian di atas, maka rancangan kisi-kisi instrumen 

dalam penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel x1 (hasil 

belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan Madrasah 

Tsanawiyah), dan variabel x2 (hasil belajar mata pelajaran pendidikan 

agama Islam siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama), dilengkapi 

dengan data dan metode yang digunakan. 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

“Validitas atau kesahihan yaitu sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya”.
16

 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur data 

dari variabel yang diteliti secara tepat, jika tinggi rendahnya validitas 

                                                             
15

 Ibid., h. 206  
16

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Pers dan 

STAIN Metro, 2008), h. 106  
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instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.
17

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan suatu 

gejala yang sebenarnya, yaitu valid atau tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

“Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, maksud 

dari diandalkan adalah kemantapan, konsisten dan ketepatan”. 
18

 

Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat dijelaskan 

bahwasanya reliabilitas adalah suatu alat ukur dimana alat ukur 

tersebut dapat menghasilkan skor yang sama dan pengukuran yang 

dilakukan oleh orang yang berbeda dan waktu yang berbeda. 

Dalam mencari reliabilitas penelitian, maka peneliti 

menggunakan rumus product moment juga yaitu dengan belahan ganjil 

genap dan skor item ganjil dan genap. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian hasil belajar antara 

siswa lulusan MTs dengan siswa lulusan SMP pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMAN 1 Sekampung Penulis menggunakan penelitian 

kuantitatif. Adapun teknik data yang Penulis gunakan adalah teknik analisis 

                                                             
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013),  h. 211-212  
18

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 111  
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data komparasional, yaitu “salah satu teknik analisa dan kuantitatif untuk 

membandingkan fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki”.
19

 

Gambaran di atas maka teknik analisis kuantitatif akan 

mengoperasionalkan rumus perbandingan variabel bebas (Uji t) sampel 

independent (tidak berkorelasi). Sebelum menggunakan rumus statistika perlu 

diketahui terlebih dahulu tentang asumsi yang akan digunakan dalam 

pembuatan rumus tersebut, dengan mengetahui asumsinya maka kita dapat 

konsisten dalam menggunakannya, dan memaknai hasil perhitungannya. Maka 

dari itu perlu diadakannya uji prasyaratan, analisis, sehingga penggunaan 

rumus tersebut tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku. Uji prasyarat 

yang perlu perhitungan atau pengujian yang akan dibahas pada sub bab ini 

ialah normatif dan homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok data berdistribusi normal, karena syarat untuk analisis data 

dengan (uji t) salah satunya adalah data harus berdistribusi normal. Untuk 

menghitung normalitas suatu kelompok digunakan uji lilifors, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengurutkan data 

b. Menentukan frekuensi masing-masing data 

c. Menentukan frekuensi kumulatif 

                                                             
19

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University, 2001), 

h. 126  
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d. Menentukan nilai Z dimana Z = 
 ₁    

 
 dengan    = 

  

 
 dan S =  

     

   
 

e. Menentukan nilai  (z), dengan menggunakan tabel z 

f. Menentukan s(z) = 
    

 
 

g. Menentukan nilai L = │ (z)- S(z)│ 

h. Menentukan nilai Lhitung =Max │ (z)-S(z)│ 

i. Menentukan nilai Ltabel = L(a,n) 

j. Membandingkan Lhitung dengan Ltabel dan membuat kesimpulan.20 

 

2. Uji Homogenitas 

Sebelum data diolah perlu dilakukan uji homogenitas karena harus 

diketahui sampel yang akan diambil benar-benar homogen. Karena syarat 

untuk analisa data dengan uji beda (uji t) salah satunya adalah data harus 

homogen. Untuk menguji homogenitas dua kelompok digunakan uji 

kesamaan dua varian, uji kesamaan dua varian digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua data tersebut homogen atau tidak. Syarat uji 

homogenitas adalah kedua data tersebut berdistribusi normal. Menguji 

homogenitas menggunakan rumus: 

F = 
               

              
 

 

a.       =      
  - 

(     ) 

 
  

b.       = 
(   ) 

  
 + 

(   ) 

  
 + …. + 

(   ) 

 
 + 

(     ) 

 
 

                                                             
20

 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 466-467 



 

 

39 

c.       =       -        

d.       = 
     

     
 

e.       = 
     

     
 

f.      = 
     

     
 

N = jumlah seluruh anggota sampel 

m = jumlah kelompok sampel.
21

  

 

3. Uji Hipotesis 

Setelah data dianalisis uji normatif homogenitasnya, dan terbukti 

data berdistribusi normal dan kedua sampel bersifat homogen maka 

langkah selanjutnya adalah mengatur data dan menganalisisnya untuk 

pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus 

perbandingan variabel bebas (uji t), dan dalam uji t harus ada rata-rata dari 

masing-masing variabel yang akan dibedakan, dan salah baku perbedaan 

antara dua rata-rata. 

Salah baku perbedaan dua rata-rata diberi notasi S, dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

S =  (
  ₁    ₂ 

 ₁  ₂  
)(

 

 ₁
 

 

 ₂
) 

(x = x - x ) untuk mencari skor simpangan 

Selanjutnya rumus uji t adalah: 

t= 
  ₁   ₂

 
 

                                                             
21

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 204-205 
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Rumus tersebut dapat ditulis lengkap sebagai berikut: 

t= 
  ₁    ₂

 (
  ₁    ₂ 

 ₁  ₂   
)(

 

 ₁
 

 

 ₂
)

  
22

  

ttabel = t(a,n1+n2-2) 

 

Angka atau rasio t kemudian dibandingkan dengan nilai t dalam 

tabel pada taraf nyata tertentu, misalnya untuk taraf nyata 0,05 atau 0,01 

dengan derajat bebas n₁+n₂. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada 

nilai t tabel, ini menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan. 

Artinya, menolak hipotesis nol yang menyatakan: Ho: x₁=x₂ dan 

menerima hipotesis alternatif: Ha : x₁≠x₂.
23

 

Keterangan: 

S  = salah baku perbedaan antara dua mean 

∑x₁² = jumlah skor simpangan yang dikuadratkan dalam kelompok satu 

∑x₂² = jumlah skor simpangan yang dikuadratkan dalam kelompok dua 

n₁  = jumlah sampel dalam kelompok satu 

n₂  = jumlah sampel dalam kelompok dua 

  ₁  = mean kelompok satu 

  ₂  = mean kelompok dua.
24

 

 

 

t = 
          

 
  

 

  
     

  
 

  
        

  

   
  

  

   
      

 

 

 

                                                             
22

 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2001), h. 150  
23

 Ibid., h. 151   
24

 Ibid., h. 152  
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Dimana: 

     = rata-rata sampel 1 

     = rata-rata sampel 2 

    = simpangan baku sampel 1 

    = simpangan baku sampel 2 

  
   = varians sampel 1 

  
   = varians sampel 2 

   = korelasi antara dua sampel.
25

  

 

 

 

  

                                                             
25

 Sugiyono, Statistika Untuk., h. 122. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SMAN 1 Sekampung 

1) Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Sekampung 

2) Status Akreditas : A 

3) No. SK Pendirian/Ijin Operasional :  

4) NSS/NIS/NPSN : 301.12.04.03.011/300110/10806079 

5) Alamat Sekolah 

a. Jalan : Jl. Raya Hargomulyo – Sekampung  

b. Desa/Kelurahan : Hargomulyo 

c. Kecamatan/Kabupaten/Kota: Sekampung, Lampung Timur 

d. Propinsi : Lampung 

e. No. Telp/Fax : 08287064765 

f. Kode Pos  : 34182 

6) Luas Tanah : 14.175 m
2
 

7) Luas Bangunan : 1.899,5 m
2
 

8) Status Kepemilikan : Pemda Lampung Timur 

9) No. Sertifikat Tanah/Akta : 74 / Sekampung 1999
1
 

  

                                                             
1
 Dokumentasi SMAN 1 Sekampung dicatat tanggal 6 Juni 2018 
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b. Sejarah Singkat SMAN 1 Sekampung 

Setelah lampung timur berstatus resmi sebagai kabupaten 

definitif, sektor pendidikan berkembang dengan sangat 

menggembirakan. Pelaksanaan pembangunan bidang pendidikan 

menyebabkan semakin berkembangnya kehidupan masyarakat 

sehingga menjangkau daerah-daerah yang relatif jauh dari ibukota. 

Kabupaten termasuk di Desa Hargomulyo Kecamatan Sekampung 

tempat lokasi SMAN 1 Sekampung berada. 

SMAN 1 Sekampung berdiri pada tahun 2004, dengan kepala 

sekolah Bapak Suprapto. Kemudian digantikan oleh Ibu Putri Hartina 

dan sekarang digantikan oleh Bapak Mujiono sampai sekarang. 

Dengan ketekunan dan kegigihannya Bapak Mujiono membawa 

SMAN 1 ini mencapai jenjang akreditasi “A”.
2
 

 

c. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah  

Visi Sekolah 

”Disiplin, Prestasi,  Sopan Santun dan Taqwa” 

Indikator: 

1)  Berdisiplin dalam Bidang Belajar Mengajar 

2)  Berprestasi dalam Intra dan Ekstrakurikuler 

3)  Bersopan Santun dalam Bidang Pergaulan 

4)  Bertakwa dalam Spiritual Keagamaan 

 

                                                             
2
 Ibid. 
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Misi Sekolah 

1) Melaksanakan proses belajar mengajar secara optimal.    

2) Mendorong kemampuan profesional Guru, Karyawan, Tata Usaha, 

Pengelola Laboratorium dan Pustakawan. 

3) Menumbuhkan kesadaran pada diri siswa untuk mengetahui tugas 

dan kewajibannya. 

4) Menumbuhkan Jiwa disiplin pada semua warga sekolah. 

5) Membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya sehingga dapat 

bersopan santun pada orang lain. Menerapkan managemen yang 

partisipatif, transparan dan akuntabel 

6) Melaksanakan Kegiatan Ekstra Kurikuler secara opetimal. 

 

Tujuan Sekolah   

1) Pada tahun 2013 siswa yang mempu berkomunikasi bahasa Inggris 

sebanyak 16%  

2) Pada tahun 2013 siswa yang remidial maksimal 9%. 

3) Pada tahun 2013 siswa yang kurang disiplin dalam melaksanakan 

tata tertib maksimal 2 %. 

4) Pada tahun 2013 siswa yang aktif mengikuti kegiatan Ektra 

Kurikuler keagamaan minimal 80 %.  

5) Pada tahun 2013 siswa yang aktif mengikuti kegiatan olah raga 

minimal 70 %.
3
 

 

                                                             
3
 Ibid 
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d. Keadaan Siswa dan Guru SMAN 1 Sekampung 

Data penerimaan siswa baru di SMA N 1 Sekampung, Penulis sajikan 

dalam tabel berikut:  

Tabel 4.1 

Penerimaan Siswa Baru 

Tahun Ajaran 
Jumlah Persentase Siswa 

yang Diterima 

Rata-rata NEM 

Siswa yang Diterima Pendaftar Diterima 

2013/2014 440 259 63 % 7,52 

2014/2015 399 253 63 % 7,38 

2015/2016 410 288 70 % 7,64 

2016/2017 420 300 72 % 7,70 

2017/2018 450 350 75 % 7,75 
 

Jumlah siswa 5 tahun terakhir di SMA N 1 Sekampung, Penulis 

sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah Siswa 5 Tahun Terakhir 

Tahun 
Ajaran 

Siswa Kelas X Siswa Kelas XI Siswa Kelas XII Jml  
Total 

Ket 
L P Jml L P Jml L P Jml L P 

2013/2014 101 157 258 78 116 197 66 99 165 617   
2014/2015 90 162 252 97 151 248 78 110 188 688   
2015/2016 104 183 287 90 151 245 78 110 241 773   
2016/2017 115 164 279 92 155 247 80 112 192 718   
2017/2018 120 185 305 95 157 252 82 115 197 754   

 

Jumlah rombongan belajar, tinggal kelas dan drop out di SMA N 1 

Sekampung, Penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Rombongan Belajar, Tinggal Kelas dan Drop Out 

Tahun 
Ajaran 

Jumlah Rombongan 
Belajar 

Jumlah Siswa Tinggal 
Kelas 

Jumlah Siswa Drop 
Out 

Kls 
X 

Kls 
XI 

Kls 
XII 

Jml 
Kls 
X 

Kls 
XI 

Kls 
XII 

Jml 
Kls 
X 

Kls 
XI 

Kls 
XII 

Jml 

2013/2014 6 5 4 15 - - - - 1 - - - 
2014/2015 7 6 5 18 - - - - - 1 - - 
2015/2016 8 7 5 20 - - - - - - - - 
2016/2017 9 8 5 22 - - - - - - - - 
2017/2018 10 9 6 25 - - - - - - - - 
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Kelas (rombongan belajar) yang terdapat di SMA N 1 Sekampung, 

Penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Kelas (Rombongan Belajar) 

 
No 

Program 
Pengajaran 

Kelas I Kelas II Kelas III Jumlah 

Rmbl 
Siswa 

Rmbl 
Siswa 

Rmbl 
Siswa 

Rmbl 
Siswa 

L P L P L P L P 

1 Umum 8 104 183       8 104 183 

2 Bahasa             

3 IPA    4 47 92 3 27 83 7 74 175 

4 IPS    3 43 63 4 66 65 7 109 128 

Jumlah 8 104 183 7 90 155 7 93 148 22 287 486 

 

Jumlah siswa menurut agama di SMA N 1 Sekampung, Penulis sajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Siswa Menurut Agama 

Kelas Islam Kristen Katolik Hindu Budha Jumlah 

I 272 5 1 9 0 287 

II 230 10 1 4 0 245 

III 232 3 1 5 2 241 

Jumlah 734 18 3 18 2 773 

 

Profil lulusan tamatan SMA N 1 Sekampung, Penulis sajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Profil Lulusan Tamatan
4
 

Tahun 
Ajaran 

Jumlah Tamatan 
dan % 

Rta-rata NEM 
% Siswa yang melanjutkan ke 

sekolah kategori 

Jumlah Prosentase Hasil Target Faforit Baik Sedang 
Kurang 

baik 
2013/2014 123 100% 8,30 8,00 12% 20% 20%  
2014/2015 126 100% 8,45 8,15 15 % 25 % 20%  
2015/2016 119 100% 8,36 8,17 19% 25% 27%  
2016/2017 125 100% 8,40 8,20 20% 25% 25%  
2017/2018 130 100% 8,45 8,25 25% 25% 25%  

                                                             
4
 Ibid.  
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Prestasi akedemik yang pernah dicapai oleh SMA N 1 Sekampung 

selama 3 tahun terakhir, Penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Prestasi Akedemik yang pernah dicapai oleh Sekolah 3 Tahun Terakhir 

No Nama / Jenis Kejuaraan Tingkat Keberhasilan Tahun 

1 Olimpiade Sains Cab Kimia  Juara I Kabupaten 2013/2014 

2 LCT Rohis  Juara I Provinsi 2014/2015 

3 Story Telling Kab Lampung Timur Juara I 2014 

4    

5    

6    

 

Prestasi non akedemik yang pernah dicapai oleh SMA N 1 Sekampung 

selama 3 tahun terakhir, Penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Prestasi Non Akedemik yang pernah dicapai oleh Sekolah 3 Tahun Terakhir  

No Nama / Jenis Kejuaraan Tingkat Keberhasilan Tahun 

1 Kejuaraan Taekwondo Terbuka Juara 2 2014 

2 Kejuaraan Tenis Meja HUT RI Juara I 2014 

3 Lomba Puisi Tk Propinsi Juara 2 2014 

4 Lomba Tari Melinting Tk Kabupaten Juara 3 2013 

5 LCT Ikhwat Tk Propinsi Juara I 2014 

6 LPI Tk Propinsi Juara 2012 

7 Lomba Hafiz Ikhwat Tk Propinsi Juara 3 2014 

8 LCT Rohis Tk Propinsi Juara I 2013 

 

Jumlah guru SMA N 1 Sekampung ditinjau dari tingkat pendidikan, 

Penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Jumlah Guru Ditinjau dari Tingkat Pendidikan 

Pendidikan 
Tertinggi 

Guru 

Tetap 

PNS 

PNDP

K GTY 

Guru tidak tetap Fungsional lain 

Pustakawan 

Laboran/ teknisi 

Jumlah 

TU 

 

Ket Honor 
Guru 

Bantu 
Murni 

Berasal 

dari 

sekolah 

lain 
Ttp 

Tdk 

Ttp 
Ttp 

Tdk 

Ttp 
Ttp 

Tdk 

Ttp L P 

S3/S2 3 - - - - - - - - - 3  

S1 33 - 1 - - - - - 1 - 20 15 

D3  1 - - - - - - - 1 - 2 - 
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D2 - - - - - - - - - - - - 

D1 - - - - - - - - - 1 1 - 

SLTA - - - - - - - - - 1 - 1 

SLTP - - - - - - - - - 1 1 - 

SD - - - - - - - - - 2 1 1 

Jumlah 37 - 1 - - - - - 2 5 28 17 

 

Formasi guru dan fungsional lainnya di SMA N 1 Sekampung, Penulis 

sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Formasi Guru dan Fungsional Lainnya 

No Mata Pelajaran 

Jumlah Personil 

Kesesuaian latar 

belakang 

pendidikan 

Keterangan 

tenaga 

rangkap 

mengajar 

MP 
Diper

lukan 

Yg 

ada 
Lebih Kurang 

Sesuai 

(match) 
Tdk sesuai 
(masmatch) 

1. Agama        

 a. Islam 2 2 - - √ -  

 b. Katholik - - - - - -  

 c. Protestan / Kristen - - - - - -  

 d. Hindu - - - - - -  

 e. Budha - - - - - -  

2. Kewarganegaraan 2 1 - 1 √ -  

3. Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

3 3 - - √ -  

4. Bahasa Inggris 3 3 - - √ -  

5. Bahasa Asing lainnya - - - - - -  

6. Matematika 4 4 - - √ -  

7. Fisika 3 5 1 - √ -  

8. Biologi 2 2 -  √ -  

9. Kimia 2 1 -  √ -  

10. Sejarah 2 2 - - √ -  

11. Geografi 1 0 - 1 √ -  

12. Sosiologi 1 0 - 1 - -  

13. Antropologi - - - - - -  

14. Ekonomi 2 5 3 - √ -  

15. Akuntansi 1 0 - 1 √ -  

16. Kesnian 2 1 - 1 - -  

17. Teknologi Informasi 

Komunikasi 

2 1 - 1 - -  

18. Keterampilan 1 0 - - - -  

19. Pendidikan jasmani 2 2 - - √ -  
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20. Guru Pembimbing (BK) 3 3 - - √ -  

21. Laboran 1 0 - 1 - -  

22. Teknisi 1 0 - 1 - -  

23. Pustakawan 1 0 - 1 - -  

24. Mulok 2 0 - 1 - -  

 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 1 Sekampung 

Adapun keadaan sarana dan prasarana di SMA N 1 Sekampung, 

Penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Sarana dan Prasarana SMAN 1 Sekampung 

No Jenis Ruang Jumlah Luas 

Perlengkapan Kondisi 

(Lengkap, 

Cukup, Kurang 

Lengkap) 

Baik Rusak 

1. Ruang Belajar/Ruang Teori 20 1348 m
2
 Cukup √  

2. Ruang Kepala Sekolah 1 24 m
2
 Cukup √  

3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 15 m
2
 Cukup √  

4. Ruang Tata Usaha 1 121 m
2
 Cukup √  

5. Ruang Guru 1 121 m
2
 Cukup √  

6. Ruang Bimbingan (BK) 1 9 m
2
 Cukup √  

7. Ruang Laboratorium      

 a. Laboratorium IPA 1 140 m
2
 Kurang √  

 b. Laboratorium Fisika 1 150 M
2 

Kurang  √  

 c. Laboratorium Biologi 1 150 M2 Cukup √  

 d. Laboratorium Kimia -     

 e. Laboratorium Bahasa -     

 f. Laboratorium Komputer 1 116 m
2
 Kurang √  

8. Bengkel -     

9. Ruang Perpustakaan 1 72 m
2
 Kurang √  

10. Ruang Pendidikan Teknologi 

Dasar 

- 
  

  

11. Ruang Keterampilan -     

12. Ruang Kesenian -     

13. Ruang Olah Raga -     

14. Ruang Media Pembelajaran -     

15. Ruang Ibadah 1 72 m
2
 Kurang √  

16. Ruang UKS 1 6 m
2
 Kurang  √  

17. Ruang Osis -     

18. Ruang Komite Sekolah -     



 

 

50 

19. Aula -     

20. Ruang Serbaguna -     

21. Gudang  1 40 m
2
 Kurang √  

22. WC/Kamar Mandi 14 84 m
2
  √  

23. Ruang Keamanan      

24. Ruang/Halaman Parkir 4 2000 m
2
 Cukup  √  

25. Ruang/Halaman Upacara 1 3000 M
2
  √  

26. Koperasi Sekolah      

27. Kantin Sekolah 3 96 M 
2
 Cukup  √  

28. Pagar Sekolah 1 480 m Cukup   

29 Ruang ….. (lainnya)      

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada dua jenis data yaitu variabel hasil 

belajar pendidikan agama Islam siswa SMAN 1 Sekampung antara siswa 

lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan siswa lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), adapun hasil belajar antara lulusan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) dan siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

tersebut diperoleh dengan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan 

menggunakan dokumentasi nilai hasil belajar siswa pada semester genap 

kelas XI di SMAN 1 Sekampung. 

a. Data Hasil Belajar Siswa SMAN 1 Sekampung pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan MTs 

Untuk mengetahui  data tentang hasil belajar mata pelajaran 

pendidikan agama Islam siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

Penulis menggunakan metode dokumentasi pada semester genap kelas 

XI SMAN 1 Sekampung. 
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Adapun data hasil belajar tersebut, maka hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs), Penulis sajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Siswa Lulusan MTs (x1) 

No 
Hasil Belajar Lulusan MTs 

Nama Nilai 

1 Ayu  80 

2 Bagas  70 

3 Faradila  70 

4 Fio  80 

5 Itna  70 

6 Ibnu  80 

7 Mutiara  75 

8 Nur  90 

9 Puti  90 

10 Rini  75 

11 Sarfika  75 

12 Sella  80 

13 Andika  70 

14 Anisah  65 

15 Awailul  70 

16 Dijai  70 

17 Elsy  75 

18 Faisal  80 

19 Farhan  70 

20 Ismi  65 

21 Sevi  75 

22 Siti  65 

23 Umu  75 

24 Vina  85 

Sumber:  Dokumentasi Nilai Mid Semester yang diperoleh dari Bapak 

Purwanto selaku Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI SMAN 1 Sekampung  

 

Kriteria penilaian yang digunakan di SMAN 1 Sekampung 

yang diambil sesuai dengan buku laporan hasil belajar peserta didik 

SMAN 1 Sekampung diuraikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.13 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

No 
Kriteria Penilaian 

Hasil Belajar 
Predikat Kategori 

1 85-100 A = Amat Baik Tuntas 

2 70-84 B = Baik Tuntas 

3 55-69 C = Cukup Belum Tuntas 

4 <55 D = Kurang Belum Tuntas
5
 

 

Setelah diketahui kategori kriteria penilainnya maka untuk 

mengetahui persentasenya dihitung dengan rumus berikut ini: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah subjek 

Berdasarkan kategori penilaian di atas, maka persentase amat 

baik, baik, cukup dan kurang, hasil belajar dapat dijelaskan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Persentase Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan MTs 

Rentang skor Predikat Frekuensi Persentase 

85-100 A = Amat Baik 3 12,5% 

70-84 B = Baik 18 75% 

55-69 C = Cukup 3 12,5% 

<55 D = Kurang - - 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 24 siswa 

lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs), siswa yang belajar pendidikan 

agama Islam dengan predikat amat baik dengan nilai antara 85-100, 

sebanyak 3 siswa (12,5 %), siswa yang hasil belajar  pendidikan agama 

                                                             
5
 Laporan Hasil Belajar SMAN 1 Sekampung 
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Islam dengan predikat baik dengan nilai antara 70-84 sebanyak 18 

siswa (75%), dan siswa yang nilai hasil belajar pendidikan agama 

Islam dengan predikat cukup dengan nilai antara 55-69 sebanyak 3 

siswa (12,5%). Dengan demikian hasil belajar pendidikan agama Islam 

siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dalam kategori baik.  

 

b. Data Hasil Belajar Siswa SMAN 1 Sekampung pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan SMP 

Untuk mengetahui data tentang hasil belajar mata pelajaran 

pendidikan agama Islam siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Penulis menggunakan metode dokumentasi, pada semester 

ganjil kelas XI SMAN 1 Sekampung.  

Adapun data hasil belajar tersebut, maka hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Penulis sajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Siswa Lulusan SMP (x2) 

No 
Hasil Belajar Lulusan MTs 

Nama Nilai 

1 Adellweis  70 

2 Alfina  65 

3 Andini  55 

4 Anton  60 

5 Ayu  75 

6 Dea  60 

7 Krisna  80 

8 Mirza  55 

9 Oktora  60 

10 Putri  90 

11 Sintia  65 
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12 Wawa  90 

13 Adhani  95 

14 Alfina  90 

15 Dara  80 

16 Dian  95 

17 Elok  95 

18 Erna  70 

19 Juwita  85 

20 Medis  95 

21 Ratna  85 

22 Retni  90 

23 Siti  85 

24 Yunida  90 

Sumber:  Dokumentasi Nilai Mid Semester yang diperoleh dari Bapak 

Purwanto selaku Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI SMAN 1 Sekampung 

 

Setelah diketahui kategori kriteria penilainnya maka untuk 

mengetahui persentasenya dihitung dengan rumus: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah subjek 

Berdasarkan kategori penilaian di atas, maka persentase amat 

baik, baik, cukup dan kurang, hasil belajar dapat dijelaskan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Persentase Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan SMP 

Rentang 

Skor 
Predikat Frekuensi Persentase 

85-100 A = Amat Baik 12 50% 

70-84 B = Baik 5 21% 

55-69 C = Cukup 7 29% 

<55 D = Kurang - -
6
 

                                                             
6
 Ibid. 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 24  siswa 

lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa yang hasil belajar 

pendidikan agama Islam dengan predikat amat baik dengan nilai antara 

85-100 sebanyak 12 siswa (50%), siswa yang hasil belajar pendidikan 

agama Islam dengan predikat baik dengan nilai antara 70-84 sebanyak 

5 siswa (21%), dan siswa yang yang nilai hasil belajar pendidikan 

agama Islam dengan predikat cukup dengan nilai antara 55-69 

sebanyak 7 siswa (29%). Dengan hasil belajar pendidikan agama Islam 

siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam kategori amat 

baik. 

Selanjutnya penelitian komparatif yang diperoleh dari hasil 

belajar pendidikan agama Islam di atas dalam penelitian ini, maka dari 

kedua skor hasil belajar tersebut diolah dengan rumus ttes yang 

bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan Penulis, 

tetapi sebelum kedua data diuji menggunakan ttes, kedua data tersebut 

terlebih dahulu harus diuji kenormalitasan dan kehomogenitasannya. 

 

B. Penguji Hipotesis 

Sebelum uji hipotesis menggunakan ttes, kedua data dari masing-

masing sampel harus diuji normalitas datanya, uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua data tersebut berdistribusi normal, karena syarat 

untuk analisis data dengan uji beda (uji t) salah satunya adalah data harus 

berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan rumus uji Liliefors. 



 

 

56 

1. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa Lulusan MTs (x1) 

Sebelum menguji normalitas data dengan uji Liliefors terlebih 

dahulu, Penulis  tuliskan hipotesisnya. 

Hipotesis: 

Hₒ : Hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) berdistribusi normal. 

Hᵢ : Hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) tidak berdistribusi normal. 

Langkah-langkah perhitungan:   

a. Mengurutkan Data 

Urutan data hasil belajar pendidikan agama Islam siswa lulusan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), Penulis urutkan pada tabel  berikut ini: 

Tabel 4.17 

Urutan Data Hasil Belajar  

Pendidikan Agama Islam Lulusan MTs 

No x₁ 

1 65 

2 65 

3 65 

4 70 

5 70 

6 70 

7 70 

8 70 

9 70 

10 70 

11 75 

12 75 

13 75 

14 75 

15 75 

16 75 

17 80 
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18 80 

19 80 

20 80 

21 80 

22 85 

23 90 

24 90 

∑ 1.800 

 

b. Menentukan frekuensi masing-masing data 

c. Menentukan frekuensi kumulatif 

Frekuensi dan frekuensi kumulatif data hasil belajar PAI 

lulusan MTs, Penulis uraikan pada tabel berikut ini   

Tabel 4.18 

Frekuensi Kumulatif Data Hasil Belajar  

Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan MTs 
 

x₁ Fᵢ f kumulatif 

65 3 3 

70 7 10 

75 6 16 

80 5 21 

85 1 22 

90 2 24 

 

d. Menentukan Nilai Z dimana Z₁ = 
     

 
 

Untuk menghitung   kita membutuhkan nilai rata-rata (X   ) dan 

simpangan baku (S). 

Setelah diketahui (X ) = 
  

 
 = 

    

  
 = 75 dan (S) =  

      

   
 =  

       

    
 = 

 
    

  
 =     = 8,66 ZI = 

     

 
 = ZI = 

     

    
 = -1,15, lakukan hal yang 

sama hingga Z6. 
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e. Menentukan nilai f (z) dengan menggunakan tabel z. 

f. Menentukan s (z) = 
     

 
 

S (zI) = 
 

  
 = 0,125 lakukan hal yang sama hingga s (z6) 

g. Menentukan nilai L = |ƒ(z) – s (z) | 

L| = | 0,125-0,125 | = 0 lakukan hal yang sama hingga L7  

Setelah semua langkah di atas dilakukan, maka Penulis paparkan hasil 

perhitungannya pada tabel di bawah ini z: 

Tabel 4.19 

Hasil Perhitungan Data Hasil Belajar Siswa Lulusan MTs (x₁) 

x₁ Fᵢ f kumulatif Z f (z) s (z) L 

65 3 3 -1,15 0,125 0,125 0 

70 7 10 -0,57 0,284 0,416 0,132 

75 6 16 0 0,500 0,666 0,166 

80 5 21 0,57 0,715 0,875 0,16 

85 1 22 1,15 0,874 0,916 0,042 

90 2 24 1,73 0,958 1 0,042 

 

h. Menentukan Lhitung 

Lhitung = Max |ƒ(z) – s(z)| = 0,166 

i. Menentukan nilai Ltabel = L(a, n) 

Ltabel = L(a, n) = L(0,05,24) = 0,1920 untuk α 0,01 = 0,2226 

j. Membandingkan Lhitung dan Ltabel, Lhitung = 0,166 dan Ltabel = 0,1920. 

Lhitung < Ltabel maka Hₒ diterima H₁ ditolak artinya hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), berdistribusi normal. 
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2. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa Lulusan SMP (x₂) 

Sebelum menguji normalitas data dengan uji Liliefors terlebih 

dahulu, Penulis tuliskan hipotesisnya. 

Hipotesisnya : 

Hₒ : Hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) berdistribusi normal. 

Hᵢ : Hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa lulusan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) tidak berdistribusi normal. 

Langkah-langkah perhitungan : 

a. Mengurutkan Data 

Urutan data hasil belajar pendidikan agama Islam siswa lulusan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Penulis uraikan pada tabel berikut 

ini:  

Tabel 4.20 

Urutan Data Hasil Belajar  

Pendidikan Agama Islam Lulusan SMP 

No x₂ 

1 55 

2 55 

3 60 

4 60 

5 60 

6 65 

7 65 

8 70 

9 70 

10 75 

11 80 

12 80 

13 85 

14 85 

15 85 



 

 

60 

16 90 

17 90 

18 90 

19 90 

20 90 

21 95 

22 95 

23 95 

24 95 

∑ 1.880 

 

b. Menentukan frekuensi masing-masing data 

c. Menentukan frekuensi kumulatif 

Frekuensi dan frekuensi kumulatif, Penulis uraikan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.21 

Frekuensi Kumulatif Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Lulusan SMP 
 

X₂ Fᵢ f kumulatif 

55 2 2 

60 3 5 

65 2 7 

70 2 9 

75 1 10 

80 2 12 

85 3 15 

90 5 20 

95 4 24 

 

d. Menentukan nilai Z dimana Z₁ = 
     

 
  

Untuk menghitung   kita membutuhkan rata-rata ( X) dan simpangan 

baku (S) 
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Setelah dihitung ( X) = 
  

 
 = 

    

  
 78 dan (S) =  

      

   
 =  

       

    
 = 

 
    

   
 =     = 8,831 Z| = 

     

 
 = Z| = 

     

     
 = -1,13, lakukan hal yang 

sama hingga Z9. 

e. Menentukan nilai ƒ(z) dengan menggunakan tabel z. 

f. Menentukan s(z) = 
     

 
  

S(Z|) = 
 

  
 = 0,083 lakukan hal yang sama hingga s(Z9). 

g. Menentukan nilai L = |ƒ(z) – s (z)| 

L| = |0,109-0,181| = 0,072 lakukan hal yang sama hingga L6. 

Setelah semua dilangkah di atas dilakukan, maka peneliti paparkan 

hasil perhitungannya pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.22 

Hasil Perhitungan Data Hasil Belajar Siswa Lulusan SMP (x2) 

x₂ Fᵢ f-kumulatif Z f (z) s (z) L 

55 2 2 -1,13 0,109 0,181 0,074 

60 3 5 -0,678 0,267 0,454 0,187 

65 2 7 0 0,500 0,636 0,136 

70 2 9 0,62 0,732 0,818 0,086 

75 1 10 1,24 0,892 0,909 0,017 

80 2 12 1,86 0,968 1 0,032 

85 3 15 2 1,123 1,222 0,054 

90 5 20 2,24 1,457 1,435 0,65 

95 4 24 2,86 1,550 187 0,78 

 

h. Menentukan Lhitung 

Lhitung = Max |ƒ(z) – s(z)| = 0,187 

i. Menentukan nilai Ltabel = L(a, n) 

Ltabel = L(a, n) = L(0,05, 11) = 0,2506 untuk α 0,01 = 0,2905 
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j. Membandingkan Lhitung dan Ltabel, Lhitung = 0,187 dan Ltabel = 0,2506. 

Lhitung < Ltabel maka Hₒ diterima dan H₁ ditolak artinya hasil belajar 

mata pelajaran pendidikan agama Islam lulusan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) berdistribusi normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

Sebelum langkah perhitungan menggunakan ttes dilakukan, maka 

terlebih dahulu perlu diuji homogenitas varians, karena syarat untuk 

analisis data dengan uji beda (uji t) salah satunya adalah data harus 

homogen. 

Sebelum menguji homogenitas, data terlebih dahulu Penulis 

tuliskan hipotesisnya. 

Hₒ : Varians kedua kelompok sampel homogen 

H₁ : Varians kedua kelompok sampel tidak homogen 

Data hasil belajar pendidikan agama Islam siswa lulusan MTs dan 

SMP di SMA N 1 Sekampung, penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.23 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan MTs dan SMP 

No 

Hasil Belajar Siswa Lulusan 

MTs (x₁) 

Hasil Belajar Siswa Lulusan 

SMP (x₂) 

Nama Nilai Nama Nilai 

1 Ayu    80 Adellweis 70 

2 Bagas 70 Alfia 65 

3 Faradila  70 Andini 55 

4 Fio  80 Anton 60 

5 Itna  70 Ayu 75 

6 Ibnu  80 Dea 60 

7 Mutiara  75 Krisna 80 

8 Nur 90 Mirza 55 

9 Puti  90 Oktora 60 
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10 Rini  75 Putri 90 

11 Sarfika  75 Sintia 65 

12 Sella 80 Wawa 90 

13 Andika 70 Adhani 95 

14 Anisah 65 Alfina 90 

15 Awailul 70 Dara 80 

16 Dijai 70 Dian 95 

17 Elsy 75 Elok 95 

18 Faisal 80 Erna 70 

19 Farhan 70 Juwita 85 

20 Ismi 65 Medis 95 

21 Sevi 75 Ratna 85 

22 Siti 65 Retni 90 

23 Umu 75 Siti 85 

24 Vina 85 Yunida 90 

∑  1800  1880 

 X  75  78 

S  8,66  8,831 

s²  74,99  77,98 

 

F = 
                

                
 = 

     

     
 = 1,198 

 

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel dengan diketahui 

pembilang 24-1= 23 dan diketahui penyebut 24-1= 23. Berdasarkan 

diketahui pembilang dan diketahui penyebut 23 ternyata harga Ftabel 2,75 

untuk 5%. Jadi Fhitung < Ftabel (1,198 < 2,75). Maka Hₒ diterima dan H₁ 

ditolak, jadi kedua kelompok sampel homogen. 

 

4. Uji T-tes 

Setelah data-data dari kedua kelompok sampel diuji normalitasnya 

dan homogenitas, maka langkah selanjutnya Penulis menganalisis data 

menggunakan ttes, ttes digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang 

diajukan peneliti atau sebaliknya. 
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Langkah pertama : menentukan hipotesis 

Hipotesis : 

Hₒ :  Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa lulusan SMP dengan 

siswa lulusan MTs pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 1 Sekampung tahun pelajaran 2017/2018. 

H₁ : Ada perbedaan hasil belajar antara siswa lulusan SMP dengan siswa 

lulusan MTs pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 

1 Sekampung tahun pelajaran 2017/2018. 

Langkah kedua mencari nilai-nilai yang dibutuhkan guna menghitung 

thitung, yaitu  X₁,  X₂,∑x₁,∑x₂,n₁ dan n₂. 

Data hasil belajar pendidikan agama Islam siswa lulusan MTs dan 

SMP di SMA N 1 Sekampung, Penulis sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.24 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan MTs dan SMP 

No 

Hasil Belajar Siswa Lulusan 

MTs (x₁) 

Hasil Belajar Siswa Lulusan 

SMP (x₂) 

Nama Nilai Nama Nilai 

1 Ayu 80 Adellweis 70 

2 Bagas 70 Alfia 65 

3 Faradila 70 Andini 55 

4 Fio 80 Anton 60 

5 Itna 70 Ayu 75 

6 Ibnu 80 Dea 60 

7 Mutiara 75 Krisna 80 

8 Nur 90 Mirza 55 

9 Puti 90 Oktora 60 

10 Rini 75 Putri 90 

11 Sarfika 75 Sintia 65 

12 Sella 80 Wawa 90 

13 Andika 70 Adhani 95 

14 Anisah 65 Alfina 90 

15 Awailul 70 Dara 80 

16 Dijai 70 Dian 95 
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17 Elsy 75 Elok 95 

18 Faisal 80 Erna 70 

19 Farhan 70 Juwita 85 

20 Ismi 65 Medis 95 

21 Sevi 75 Ratna 85 

22 Siti 65 Retni 90 

23 Umu 75 Siti 85 

24 Vina 85 Yunida 90 

∑  1800  1880 

 X  75  78 

 

Langkah ketiga mencari nilai thitung, karena kedua data sampel 

independen (tidak berkorelasi), maka rumus yang digunakan adalah rumus 

uji fisher’s yang dibantu dengan tabel penolong untuk mencari skor 

simpangan dengan (x = x - x ) sebagai berikut: 

Tabel 4.25 

Tabel Penolong 

Skor 
x₁ x₂ x₁² x₂² 

x₁ x₂ 

80 70 5 5 60,84 25 

70 65 -5 0 60,84 0 

70 55 -5 -10 7,84 100 

80 60 5 -5 7,84 25 

70 75 -5 10 4,84 100 

80 60 5 -5 7,84 25 

75 80 0 15 60,84 225 

90 55 15 -5 163,84 100 

90 60 15 5 163,84 25 

75 90 0 0 7,84 0 

75 65 0 0 4,84 0 

80 90 5 -5 7,84 25 

70 95 -5 5 51,84 25 

65 90 -10 5 148,84 100 

70 80 -5 5 51,84 25 

70 95 -5 5 51,84 100 

75 95 0 0 4,84 0 

80 70 5 -10 7,84 100 

70 85 -5 10 4,84 25 

65 95 -10 5 148,84 100 
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75 85 0 0 4,84 0 

65 90 -10 5 148,84 100 

75 85 0 0 4,84 0 

85 90 10 -5 60,84 25 

∑x₁=1800 ∑x₂=1880 ∑x₁=0 ∑x₂=0 ∑x1²=1249 ∑x2²=1650 

 

thitung  =   
          

  
   

        
 

           
   

 

  
    

 

  
 

 

 =  
        

  
           

             
  (

 

  
   

 

  
 )

 

=  
  

  
    

  
  (

 

  
)

 

=  
  

 (     ) (     )
 

=  
  

      
 

=  
  

    
 

=  5,524 

Langkah keempat mencari ttabel  

ttabel  = t (a, n1 + n2 – 2) 

 = t (0,05, 11 + 24 – 2) 

 = t (0,05, 33) 

 = 2,035 

Kesimpulan, karena thitung ≥ ttabel (5,524 ≥ 2,035), maka tolak Hₒ 

dan terima Hᵢ artinya ada perbedaan yang tidak signifikan hasil belajar 

antara siswa lulusan MTs dengan siswa lulusan SMP pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMAN1 Sekampung tahun pelajaran 

2017/2018. 
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Hasil analisis data yang menjawab hipotesis di atas diperkuat juga 

dengan hasil wawancara Penulis kepada informan yang berkompeten 

dalam bidang tersebut, yaitu bapak Purwanto selaku guru pendidikan 

agama Islam di kelas XI, yang wawancara tersebut telah dilakukan pada 

tanggal 6 Juni 2018 di SMAN 1 Sekampung. 

Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 

“proses belajar pendidikan agama Islam sama dengan pelajaran lain yaitu 

menyampaikan materi, memberi PR, hafalan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan materi, dan memberikan soal latihan kepada siswa. 

Perbedaan antara siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah 

Menengah Pertama sangat terlihat ketika saat membaca Al-Quran, siswa 

lulusan MTs sudah bisa membaca Al-Quran dengan baik begitupun 

dengan siswa lulusan SMP kemampuannya dalam membaca dan 

memahami sudah baik, namun kebiasaan yang mereka milikipun berbeda.  

 

C. Pembahasan  

Keberhasilan atau hasil belajar adalah “kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
7
 Hasil belajar 

juga diartikan sebagai perubahan yang menunjukkan bahwa siswa telah 

melakukan belajar yang pada umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap-sikap baru yang diharapkan tercapai.
8
 

                                                             
7
Nana Sudjana, Pe1nilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 22 
8
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 73 
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Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang 

berasal dari lulusan Madrasah Tsanawiyah dan hasil belajar siswa yang 

berasal dari lulusan Sekolah Menengah Pertama pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam pada SMAN 1 Sekampung, data hasil belajar tersebut 

diperoleh berdasarkan dokumentasi dari pihak sekolah pada semester genap 

dan hasil wawancara berdasarkan pengamatan guru terhadap sikap dan 

keseriusan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. Dalam penelitian ini, hipotesis yang Penulis sajikan 

adalah bahwa ada perbedaan yang tidak signifikan antara hasil belajar 

pendidikan agama Islam siswa lulusan MTs dengan siswa lulusan SMP pada 

SMAN 1 Sekampung tahun pelajaran 2017/2018. 

Berdasarkan perhitungan dan analisis data dalam penelitian ini 

diperoleh hasil thitung ≥ ttabel setelah dilakukan dengan rumus ttes serta diberikan 

interprestasi hasil thitung ≥ ttabel pada α 0,05 sehingga hipotesis yang Penulis 

ajukan diterima, maka terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa lulusan 

MTs dengan siswa lulusan SMP pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

pada SMAN 1 Sekampung tahun pelajaran 2017/2018. 

Berdasarkan uraian di atas, siswa lulusan MTs hasil belajarnya tidak 

jauh berbeda jika dibandingkan dengan siswa lulusan SMP. Perbedaan hasil 

belajar itu dikarenakan siswa lulusan MTs lebih banyak menempuh pelajaran 

agama ketika di MTs dengan lebih terperinci, berbeda dengan siswa lulusan 

SMP yang dalam satu minggu diberikan hanya satu mata pelajaran agama 

Islam saja, sehingga pada tingkat sekolah selanjutnya seperti di SMAN 1 
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Sekampung yang lulusan MTs dan SMP dapat memahami dalam pembelajaran 

agama khususnya pendidikan agama Islam, namun pemahaman dan 

kemampuan yang mereka miliki berbeda. 

Perbedaan hasil belajar antara siswa lulusan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) dengan siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang telah 

Penulis uraikan di atas, relevan dengan teori yang menjelaskan bahwa 

Madrasah atau yang sering disebut sebagai sekolah plus memiliki kurikulum 

yang berbeda dengan sekolah umum. Perbedaannya terletak pada jumlah dan 

jenis mata pelajaran di madrasah dan di sekolah umum, jika pada tingkat 

Madrasah Tsanawiyah jumlah jam pelajaran tiap pekannya mencapai 10 jam 

sedangkan pada sekolah umum hanya 2 jam.
9
 Jadi, siswa lulusan MTs dan 

SMP mempunyai pemahaman yang berbeda karena adanya jumlah dan jenis 

mata pelajaran sehingga proses dan hasil yang mereka dapatkan pun berbeda.  

 

 

  

                                                             
9
 Hidayat, “Ciri Khas Madrasah”, dalam http//nhidayat62. Wordpress.com, diunduh pada 

6 Juni 2018 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti teliti lakukan, dan setelah 

data yang terkumpul dianalisa, maka dapat Penulis simpulkan bahwa hasil dari 

penelitian ini diperoleh hasil thitung ≥ ttabel setelah dilakukan dengan rumus ttes 

serta diberikan interprestasi hasil thitung ≥ ttabel pada α 0,05 sehingga hipotesis 

yang Penulis ajukan diterima, yang artinya terdapat perbedaan antara hasil 

belajar siswa lulusan MTs dengan siswa lulusan SMP pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam pada SMAN 1 Sekampung tahun pelajaran 

2017/2018, dimana hasil belajar pendidikan agama Islam siswa lulusan 

Madrasah Tsanawiyah  (MTs) tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan 

siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dikarenakan siswa lulusan 

MTs lebih banyak menempuh pelajaran agama ketika di MTs, berbeda dengan 

siswa lulusan SMP yang dalam satu minggu diberikan hanya satu mata 

pelajaran agama saja. Sedangkan keantusiasan dan keseriusan siswa lulusan 

SMP lebih maksimal jika dibandingkan dengan siswa lulusan MTs, dibuktikan 

dengan siswa SMP selalu mengangkat tangannya untuk bertanya ketika ada 

penjelasan materi yang kurang jelas namun siswa lulusan MTs hanya pasif dan 

diam. 
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B. Saran 

Atas dasar kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru mata pelajaran pendidikan agama Islam khususnya di kelas 

XI SMAN 1 Sekampung, agar dapat mempertahankan dan 

mengembangkan kemampuannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam khususnya. 

2. Kepada para siswa, khususnya kelas XI SMAN 1 Sekampung baik siswa 

lulusan Madrasah Tsanawiyah maupun Sekolah Menengah Pertama agar 

dapat meningkatkan semangat belajarnya, tidak hanya unggul dalam 

materi agama saja tetapi harus juga bersaing dengan baik pada mata 

pelajaran umum lainnya.  

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat Penulis kemukakan 

sebagai penutup dalam Penulisan skripsi ini. 
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ALAT PENGUMUPUL DATA (APD) 

STUDI KOMPARASI HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

ANTARA SISWA LULUSAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 

DENGAN SISWA MADRASAH TSANAWIYAH (MTS) PADA SMAN 1 

SEKAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Petunjuk Pelaksanaan 

1. Dokumentasi penulis tujukan pada kepada pihak sekolah 

2. Waktu pelaksanaan dokumentasi sewaktu-waktu masih dapat 

berubah mengikuti perkembangan situasi dan kondisi yang 

terjadi di lapangan. 

 

B. Identitas 

Informan   : Kepala Sekolah dan Guru PAI 

Waktu Pelaksanaan  : 

 

No Data yang Ingin Diperoleh 
Kondisi 

Tidak ada Ada 

1. Profil SMAN 1 

Sekampung 

 

1. Letak geografis SMAN 

1 Sekampung 

  

2. Sejarah berdirinya 

SMAN 1 Sekampung 

  

3. Visi, misi dan tujuan 

SMAN 1 Sekampung 

  

4. Data guru, pegawai, 

dan data kesiswaan 

sekolah SMAN 1 

Sekampung 

  

5. Struktur organisasi 

SMAN 1 Sekampung 

  

6. Data terkait sarana dan 

prasarana yang tersedia 

di SMAN 1 

Sekampung 
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2. Data hasil belajar 

siswa lulusan 

Sekolah Mengah 

Pertama (SMP) 

dengan siswa 

lulusan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) 

1. Hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan 

agama Islam siswa 

lulusan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) 

  

2. Hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan 

agama Islam siswa 

lulusan Sekolah 

Menengah Pertama 

(SMP) 

  

3. Dokumentasi 

selama kegiatan 

penelitian 

1. Catatan dan foto 

kegiatan penelitian di 

SMAN 1 Sekampung 
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Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Lulusan MTs dan SMP 

No 

Hasil Belajar Siswa Lulusan MTs 

(x₁) 

Hasil Belajar Siswa Lulusan SMP 

(x₂) 

Nama Nilai Nama Nilai 

1 a 80 A 70 

2 b 70 B 65 

3 c 70 c 55 

4 d 80 d 60 

5 e 70 e 75 

6 f 80 f 60 

7 g 75 g 80 

8 h 90 h 55 

9 i 90 i 60 

10 j 75 j 90 

11 k 75 k 65 

12 l 80 l 90 

13 m 70 m 95 

14 n 65 n 90 

15 o 70 o 80 

16 p 70 p 95 

17 q 75 q 95 

18 r 80 r 70 

19 s 70 s 85 

20 t 65 t 95 

21 u 75 u 85 

22 v 65 v 90 

23 w 75 w 85 

24 x 85 x 90 

∑  1800  1880 

 X  75  78 

S  8,66  8,831 

s²  74,99  77,98 
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